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MOTTO  

 

 فيَكَُوْنُٓٗ كُهْٓٗ لهَ ٓٗ يَّقوُْلَٓٗ انَْٓٗ شَيْـ ًٔا ارََادَٓٗ اذَِآ امَْرُه  ٓٗ اوَِّمَآ

"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata 

kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu."  

(QS. Yasin: 82) 

 

“Sabrandgrace”  

Jangan mengecilkan doa Anda dan jangan meragukan kemurahan hati Allah. Dia 

adalah Al-Karim, dan pemberian-Nya lebih besar dari kekuatanmu, masa lalumu, dan 

imajinasimu. 

 

Don't shrink your du'ās and don't doubt Allah's generosity. He is  

Al-Karim, and His giving is greater than your fear, your past, and your imagination. 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan industri fashion dan meningkatnya kesadaran akan isu lingkungan 

mendorong munculnya tren konsumsi pakaian thrift, khususnya di kalngan Gen Z. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fashion lifestyle, sosial media 

marketing, dan variasi produk terhadap minat beli produk thrift pada Gen Z di 

kecamatan lowokwaru, baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian 

adalah seluruh Gen Z di kecamatan lowokwaru, Kota Malang yang memiliki 

ketertarikan terhadap produk fashion thrift dan aktif menggunakan media sosial. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling sehingga 

diperoleh 129 responden. Data yang terkumpul di analisis menggunakan metode 

regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 31. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara simultan fashion lifestyle, sosial media 

marketing, dan variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

produk thrift. Secara parsial, fashion lifestyle dan sosial media marketing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, sedangkan variasi produk 

tidak berpengaruh positif dan signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa minat 

beli Gen Z terhadap produk thrift lebih di pengaruhi oleh kesesuain gaya hidup dan 

efektifitas promosi melalui media sosial dibanding dengan keberagaman produk yang 

ditawarkan. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontirbusi bagi pengembangan 

kajian perilaku konsumen serta menjadi bahan pertimbangan praktis bagi pelaku 

usaha thrift dalam merancang strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. 

 

 

Kata Kunci: fashion lifestyle, sosial media marketing, variasi produk, minat beli. 

  



ABSTRACT 

 

The development of the fashion industry and increasing awareness of environmental 

issues have encouraged the emergence of thrift clothing consumption trends, 

particularly among Gen Z. This study aims to analyze the influence of fashion 

lifestyle, social media marketing, and product variations on the purchase intention of 

thrift products among Gen Z in the Lowokwaru subdistrict, both simultaneously and 

partially. This research uses a quantitative approach with a survey method. The 

population of the study consists of all Gen Z in the Lowokwaru subdistrict, Malang 

City, who are interested in thrift fashion products and actively use social media. The 

sampling technique was carried out using purposive sampling, resulting in 129 

respondents. The collected data were analyzed using multiple linear regression 

methods with the help of SPSS version 31 software. The research results show that 

simultaneously, fashion lifestyle, social media marketing, and product variety have a 

positive and significant effect on the purchase intention of thrift products. Partially, 

fashion lifestyle and social media marketing have a positive and significant effect on 

purchase intention, while product variety does not have a positive and significant 

effect. These findings indicate that Gen Z's purchase intention toward thrift products 

is more influenced by lifestyle alignment and the effectiveness of promotion through 

social media than by the diversity of products offered. This research is expected to 

contribute to the development of consumer behavior studies and serve as practical 

considerations for thrift business actors in designing more targeted marketing 

strategies. 

 

 

Kata Kunci: fashion lifestyle, social media marketing, product variation, purchase 

intension.  



 

 

BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan industri fashion di era digital menunjukkan pertumbuhan yang 

sangat pesat. Kemajuan teknologi dan kemudahan akses internet membuat 

masyarakat semakin mudah menjangkau berbagai produk fashion secara daring. 

Kondisi ini mendorong perubahan pola konsumsi dari sekadar kebutuhan menjadi 

bagian dari ekspresi diri dan gaya hidup. Survei Snapcart (2025), menunjukkan 

bahwa mayoritas masyarakat Indonesia menilai fashion sebagai aspek penting 

dalam kehidupan, di mana Sebanyak 35% responden menilai fashion penting, 

30% sangat penting, 26% cukup penting, 8% kurang penting, dan 1% tidak 

penting sama sekali. Temuan ini mengindikasikan meningkatnya kesadaran dan 

minat masyarakat terhadap tren berpenampilan. 

Gambar 1. 1 Tingkat kepentingan fashion di indonesia  

 

 

 

 

 

 Sumber : Snapcart (2025) 



 

 
 

Dikutip dalam Dermawan (2023), Deputi Bidang Usaha Kecil dan Menengah 

Kemenkop UKM, Hanung Harimba, menyatakan bahwa larangan impor pakaian 

bekas telah diatur pada Peraturan mentri Perdagangan Nomor 51 Tahun 2015 

tentang larangan impor Pakaian Bekas. Namun, pada tahun 2021 pemerintah 

melalui Kementerian Perdagangan (Permendag) Nomor 18 Kembali menegaskan 

kebijakan tersebut. Meskipun demikian, kenyataan dilapangan masih banyak 

penjual pakaian bekas atau thrift shop yang berkembang pesat diberbagai daerah. 

Fenomena ini tidak terlepas dari tingginya minat masyarakat terhadap pakaian 

thrift yang dinlai tidak hanya murah, tetapi juga memiliki kualitasnya yang baik. 

Aktivitas ini kini tidak lagi dipandang sekadar sebagai cara berhemat, tetapi telah 

menjadi bagian dari gaya hidup modern yang menekankan nilai ekonomi, 

kreativitas, serta kepedulian terhadap lingkungan. 

Haq et al., (2025), menjelaskan industri pakaian kini juga mulai menerapkan 

konsep keberlanjutan, melalui pengelolaan pakaian bekas atau thrift 

menggunakan desain ulang atau upcycle. Fenomena tren fashion thrifting, dilansir 

dalam (kompasiana.com) bermula sejak masa revolusi industri pada akhir abad 

ke-19, ketika terjadi produksi massal pakaian yang mengubah cara pandang 

masyarakat terhadap busana dari barang yang tahan lama menjadi sesuatu yang 

mudah diganti (Linggar Adji & Claretta 2022). Seiring berjalan waktu, kelompok 

masyarakat mulai melihat nilai ekonomi dari pakaian bekas yang masih layak 

pakai, hingga kegiatan tersebut berkembang menjadi budaya baru yang kini 

dikenal sebagai thrifting. 



 

 
 

Thrifting merupakan aktivitas berbelanja barang bekas yang memiliki nilai 

historis atau estetika tersendiri, dengan harga yang relatif lebih murah 

dibandingkan produk baru (Linggar Adji & Claretta 2022). Dalam 

perkembangannya, kegiatan ini menjadi bagian dari gerakan sustainable fashion, 

di mana membeli pakaian bekas dianggap sebagai salah satu cara untuk 

mengurangi limbah tekstil dan dampak negatif industri fast fashion (Haq et al., 

2025). Fenomena kenaikan minat terhadap pakaian thrift kini semakin terlihat di 

berbagai kalangan masyarakat, terutama anak muda. Peningkatan ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi, melainkan juga meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya menjaga lingkungan serta keinginan untuk tetap tampil bergaya tanpa 

harus bergantung pada produk baru. Dengan meningkatnya permintaan untuk 

pakaian thrift, jumlah penjual atau reseller thrift juga kian bertambah. Aktivitas 

thrifting ini merupakan cara untuk menghemat kebutuhan remaja dalam 

memenuhi gaya hidupnya (Linggar Adji & Claretta 2022). Dari sanalah muncul 

dinamika baru dalam perilaku konsumen khususnya di kalangan generasi Z, yang 

memandang thrifting bukan hanya sebagai pilihan hemat, tetapi juga sebagai 

bentuk ekspresi diri dan kesadaran terhadap keberlanjutan. 

Provinsi Jawa Timur menempati posisi sebagai wilayah dengan jumlah toko 

thrift terbanyak kedua di Pulau Jawa (Kompasiana.com, 2024). Dari hasil survei 

Kompas.com (2023), Kota Malang menonjol sebagai salah satu pusat 

pertumbuhan budaya thrifting yang paling pesat. Berdasarkan data Google Maps 

(2025), terdapat sekitar 20 toko thrift yang tersebar di wilayah Kecamatan 



 

 
 

Lowokwaru, Kota Malang. Jumlah tersebut menggambarkan betapa kuatnya 

ketertarikan masyarakat terhadap gaya berbusana berkelanjutan dan terjangkau.  

Fenomena ini semakin menarik karena sebagian besar penduduk Malang 

didominasi oleh generasi muda, khususnya Generasi Z. Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) 2025 menunjukkan bahwa Kota Malang didominasi oleh 

penduduk muda, dengan kelompok usia 15–25 tahun mencapai 134.185 jiwa. 

Kelompok ini termasuk dalam kategori Generasi Z, yaitu mereka yang lahir 

antara tahun 1997 hingga 2012. Dari total populasi 134.185 jiwa, angka tersebut 

menunjukkan betapa kuatnya peran anak muda dalam membentuk tren dan arah 

perkembangan yang memiliki karakteristik kreatif, digital, dan sangat peka 

terhadap isu keberlanjutan thrifting di Kota Malang. Oleh karena itu, Kota 

Malang menjadi lokasi yang ideal untuk meneliti fenomena meningkatnya minat 

beli produk thrift di kalngan Gen Z.  

Menurut Ferraro et al., dalam Nuraini (2025), Generasi Milenial dan Generasi 

Z merupakan dua kelompok yang berperan besar dalam mendorong tren slow 

fashion. Kedua generasi ini dikenal memiliki kepedulian yang tinggi terhadap isu 

lingkungan serta keterbukaan terhadap konsep mode yang berkelanjutan. 

Pandangan ini sejalan dengan hasil penelitian Nuraini (2025), yang menunjukkan 

bahwa dalam beberapa tahun terakhir, pasar pakaian thrift mengalami 

pertumbuhan pesat seiring meningkatnya minat konsumen muda terhadap mode 

ramah lingkungan dan gaya berpakaian bernuansa retro. Nuraini (2025), 

menambahkan bahwa Generasi Z memandang keputusan berbelanja sebagai 



 

 
 

tindakan moral, bagian dari kontribusi kecil untuk mengurangi dampak industri 

fast fashion.  

Menurut survei yang dilakukan oleh Goodstats (2023), mengenai preferensi 

gaya berpakaian anak muda Indonesia menunjukkan bahwa 49,4% responden 

pernah membeli pakaian hasil thrifting, 34,5% belum pernah, dan 16,1% tidak 

tertarik. Hasil survei ini memperlihatkan adanya perbedaan selera dan cara 

pandang yang cukup nyata di antara kelompok Milenial dan Generasi Z, dalam 

memaknai kegiatan berbelanja pakaian bekas. Bagi sebagian anak muda, thrifting 

menjadi bentuk ekspresi diri sekaligus kesadaran terhadap keberlanjutan 

lingkungan. Sementara bagi sebagian lainnya, tren ini mungkin belum dianggap 

sebagai kebutuhan atau gaya hidup.  

Berdasarkan fenomena tersebut,dapat dilihat bahwa meningkatnya 

ketertarikan generasi muda terhadap produk thrift mencerminkan adanya 

dorongan perilaku konsumen yang kuat untuk membeli produk tersebut. 

Dorongan ini dikenal sebagai minat beli atau (purchase intention), yaitu 

kecenderungan seseorang untuk menunjukkan ketertarikan terhadap suatu produk 

dan melakukan tindak pembelian di masa mendatang (Pahlevi 2022). Minat beli 

tidak muncul secara spontan, melainkan melalui proses kesadaran, pertimbangan 

manfaat, hingga keyakinan untuk membeli (Mustika et al., 2025). Sementara itu, 

Lukiyana & Hamonangan (2024), menambahkan bahwa minat beli merupakan 

niat seseorang untuk mempertimbangkan pembelian terhadap suatu produk yang 

dinilai memiliki manfaat atau nilai guna tertentu. Dengan kata lain, minat 



 

 
 

membeli muncul ketika seseorang merasa bahwa produk tersebut mampu 

menjawab kebutuhannya, baik secara praktis maupun emosional. Faktor yang 

memengaruhi minat beli dapat berupa gaya hidup fashion, strategi pemasaran 

sosial media , serta variasi produk.  

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku seseorang dalam minat beli 

adalah gaya hidup atau fashion lifestyle. Menurut Dermawan (2023), gaya hidup 

mencerminkan cara seseorang hidup yang terlihat dari aktivitas, minat, dan opini 

yang diekspresikan dalam cara berpakaian. Gaya hidup fashion menjadi salah satu 

faktor yang mendorong seseorang membeli produk tertentu untuk 

mengekspresikan identitas dirinya. Sementara Kanserina dalam Dermawan (2023) 

menambahkan bahwa gaya hidup merupakan pola hidup manusia yang dapat 

dilihat dari kebiasaannya, cara berpikirnya, serta sejauh mana ia berinteraksi dan 

peduli terhadap lingkungannya. Dalam konteks bisnis industri fashion, perilaku 

konsumen yang sulit ditebak membuat para pelaku usaha perlu lebih peka 

terhadap perubahan tren dan selera masyarakat. Konsumen kini tidak hanya 

membeli pakaian karena kebutuhan, tetapi juga karena dorongan untuk 

menyesuaikan diri dengan gaya hidup mereka.  

Faktor kedua adalah media sosial yang kini menjadi saluran utama pemasaran. 

Amalia (2022), menyatakan bahwa internet telah mengubah cara konsumen 

berinteraksi dengan bisnis. Kini, dunia usaha tidak lagi bergantung sepenuhnya 

pada metode pemasaran konvensional. Platform seperti Instagram dan TikTok 

menjadi ruang bagi pelaku bisnis untuk memperkenalkan produk, menjalin 



 

 
 

komunikasi, dan membangun kepercayaan dengan konsumen. Melalui interaksi di 

dunia maya, konsumen dapat memperoleh informasi lengkap tentang produk 

sehingga mereka merasa lebih yakin sebelum memutuskan untuk membeli 

(Amalia 2022). Seiring meningkatnya jumlah pengguna media sosial, strategi 

pemasaran pun berkembang menjadi apa yang kini dikenal sebagai Social Media 

Marketing. Seperti dijelaskan oleh Hidayatullah (2023), strategi ini berfokus pada 

pembuatan dan pembagian konten yang mampu menarik perhatian calon 

konsumen, membangkitkan rasa ingin tahu, dan dorongan untuk berinteraksi.  

Selain fashion lifestyle dan social media marketing, variasi produk juga turut 

memengaruhi minat beli seseorang terhadap produk thrift. Keberagaman produk 

menjadi bagian penting dari strategi pemasaran yang dirancang untuk menjaga 

ketertarikan konsumen. Menurut Dermawan (2023), menegaskan bahwa strategi 

variasi produk tidak hanya bertujuan mempertahankan konsumen, tetapi juga 

menciptakan kepuasan emosional dalam diri mereka. Semakin banyak pilihan 

yang disuguhkan, semakin besar pula peluang konsumen untuk merasa terlibat 

dan terdorong melakukan pembelian. Sementara dalam pandangan Amalia 

(2022), memberikan variasi produk berarti memberikan ruang kebebasan bagi 

konsumen untuk memilih sebuah bentuk penghargaan terhadap keberagaman 

selera dan kebutuhan manusia. Sebagai bentuk konkret dari penerapan strategi 

variasi produk dalam industry thrift, berikut disajikan tabel yang menggambarkan 

jenis – jenis produk thrift yang terdapat pada toko thrift di kecamatan lowokwaru.  

 



 

 
 

Tabel 1. 1 Bentuk dan Variasi produk thrift  

No Bentuk Produk Variasi Produk 

1. Atasan Hoodie / Jaket 

Kaos 

Dress 

Cardigan 

Kemeja mix flannel 

Crewneck 

2. Bawahan Celana Panjang 

Celana Pendek 

Rok 

Sumber: Diolah peneliti dari jumlah toko thrift 

Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan adanya hubungan antara ketiga 

variabel utama terhada minat beli. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliyanti 

(2023), menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki gaya hidup modis lebih 

mungkin untuk berbelanja produk thrift tanpa mempertimbangkan harganya. 

Penelitian lain oleh Pratiwi et al., (2024), menunjukan bahwa pemasaran melalui 

media social menjadi faktor utama yang mendorong peningkatan minat generasi z 

untuk membeli produk thrift. Begitu pula, Firmansyah (2025), menyatakan variasi 

produk memiliki dampak positif dimana konsumen menunjukan ketertarikan yang 

lebih besar ketika thrift shop menawarkan keberagaman pilihan produk yang 

berbeda.  

Dari beberapa penelitian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian, 

yaitu belum adanya penelitian yang secara komprehensif menggabungkan ketiga 

variabel utama dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap minat beli produk thrift, 

khususnya pada Generasi Z di Kota Malang. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman baru mengenai faktor-faktor yang membentuk perilaku 



 

 
 

konsumtif generasi muda terhadap produk yang ramah lingkungan. Maka dengan 

ini, akan dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Fashion Lifestyle, 

Sosial Media Marketing, Dan Variasi Produk Terhadap Minat Beli Produk 

Thrift Di Kota Malang (Studi Kasus Pada Gen Z Di Kecamatan 

Lowokwaru)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Apakah fashion lifestyle, social media marketing, dan variasi produk 

berpengaruh secara simultan terhadap minat beli produk thrift di kalangan 

Gen Z di Kota Malang? 

b. Apakah fashion lifestyle berpengaruh terhadap minat beli produk thrift di 

kalangan Gen Z di Kota Malang?  

c. Apakah social media marketing berpengaruh terhadap minat beli produk thrift 

di kalangan Gen Z di Kota Malang?  

d. Apakah variasi produk berpengaruh terhadap minat beli produk thrift di 

kalangan Gen Z di Kota Malang?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut : 



 

 
 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fashion lifestyle, social 

media marketing, dan variasi produk secara simultan terhadap minat 

beli produk thrift di kalangan Gen Z di Kota Malang. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fashion lifestyle terhadap 

minat beli produk thrift di kalangan Gen Z di Kota Malang. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh social media marketing 

terhadap minat beli produk thrift di kalangan Gen Z di Kota Malang. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variasi produk terhadap 

minat beli produk thrift di kalangan Gen Z di Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan, antara 

lain:  

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribus 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pemasaran, perilaku konsumen di era digital dan ekonomi kreatif. 

Temuan penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang dinamika 

minat beli produk thrift di kalangan Gen Z, terutama dengan 



 

 
 

mempertimbangkan faktor fashion lifestyle, social media marketing, dan 

variasi produk.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Pelaku Bisnis (Thrift Shop dan Industri Fashion) 

Temuan penelitian ini dapat memberikan pandangan strategis bagi 

para pelaku usaha untuk lebih memahami perilaku konsumen muda 

dan merancang strategi pemasaran yang kreatif, relevan, serta dapat 

berorientasi untuk mendorong tumbuhnya kesadaran akan 

pentingnya fashion berkelanjutan (sustainable fashion) yang 

berdampak positif bagi lingkungan dan masyarakat. 

2) Bagi Pemerintah dan Pihak Terkait  

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah dan 

lembaga terkait dalam merancang kebijakan yang mendukung 

pengemnbangan ekonomi kreatif, pengelolaan pakaian bekas, serta 

penguatan UMKM di sektor fashion berkelanjutan. Temuan 

penelitian ini juga dapat membantu pemerintah memahami tren 

konsumsi generasi muda, sehingga kebijakan yang dirumuskan dapat 

lebih adaptif, berkeadilan, dan selaras dengan nilai-nilai 

keberlanjutan. 

 

 



 

 
 

3) Bagi Institut Pendidikan Tinggi  

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

positif dalam memperkaya literatur penelitian ilmiah di bidang 

ekonomi dan bisnis. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan ajar maupun studi kasus dalam kegiatan perkuliahan, guna 

menumbuhkan semangat akademik yang kritis, kontekstual, dan 

peka terhadap isu-isu aktual di masyarakat. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Temuan dari penelitian ini juga dapat dijadikan bahan rujukan untuk 

pengembangan teori terkait perilaku konsumtif dan tren sustainable 

fashion di Indonesia bagi peneliti selanjutnya.  

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fashion lifestyle, 

sosial media marketing, dan variasi produk terhadap minat beli produk thrift di 

kalangan Generasi Z. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Fashion lifestyle, sosial media marketing, dan variasi produk secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk thrift di 

kalngan Generasi Z. Temuan ini menunjukkan bahwa minat beli 

konsumen tidak terbentuk oleh satu faktor saja, melainkan dipengaruhi 

oleh perpaduan antara gaya hidup, aktivitas pemasaran melalui media 

sosial, serta karakteristik produk yang ditawarkan.  

b. Fashion lifestyle terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli produk thrift di kalngan Generasi Z. Temuan ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi kesadaran konsumen terhadap gaya hidup 

berkelanjutan, kepedulian lingkungan, serta keinginan untuk 

mengekspresikan diri melalui fashion, maka semakin besar pula minat 

beli terhadap produk thrift. 

c. Sosial media marketing terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli produk thrift di kalangan generasi Z. Temuan ini 



 
 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, 

melalui konten yang menarik dan penyampaian informasi yang efektif, 

mampu meningkatkan ketertarikan konsumen untuk membeli produk 

thrift. 

d. Variasi produk juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli produk thrift di kalangan Generasi Z. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberagaman produk menjadi salah satu 

pertimbangan penting dalam membentuk minat beli. Semakin beragam 

pilihan produk yang ditawarkan, semakin besar peluang konsumen untuk 

menemukan produk yang sesuai dengan preferensi, gaya, dan 

karakteristik gaya hidup mereka. 

5.2  Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini tentunya memiliki beberapa keterbatasan, namun 

keterbatasan tersebut diharapkan tidak mengurangi manfaat dari hasil penelitian. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya:   

a. Penelitian ini hanya meneliti tiga variabel independen, yaitu fashion 

lifestyle, sosial media marketing dan variasi produk . Sehingga masih 

terdapat variabel lain yang berpotensi mempengaruhi minat beli produk 

thrift namun belum diteliti, seperti harga, kualitas produk, dan 

kepercayaan konsumen. 

b. Penelitian ini hanya difokuskan pada responden Generasi z dengan 

Karakteristik dan wilayah tertentu, sehingga hasil penelitian belum dapat 



 
 

digeneralisasikan secara luas pada kelompok usia atau wilayah yang 

berbeda.  

5.3  Saran  

 Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian, berikut 

beberapa saran yang dapat dijadikan masukan bagi pihak terkait.  

a. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat memperluas objek agar 

hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

Selain itu, juga dapat menambahkan variabel lain yang relevan untuk 

mengkaji minat beli produk thrift, sehingga mampu memberikan 

kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang pemasaran dan perilaku konsumen. 

b. Bagi pelaku usaha pakaian thrift, disarankan untuk lebih menekankan 

strategi pemasaran yang selaras dengan gaya hidup Generasi Z, 

khususnya dengan mengangkat nilai keberlanjutan, keunikan suatu 

produk, dan identitas diri konsumen. Pemanfaatan media sosial perlu 

dilakukan secara lebih optimal melalui penyajian konten yang kreatif, 

informatif, dan interaktif agar dapat meningkatkan minat beli konsumen.  
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